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ABSTRAK

PT. XYZ merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi cat dekoratif. Persediaan bahan baku
dalam pembuatan cat belum direncanakan dengan baik sehingga persediaan bahan baku kurang
optimal dan belum sesuai standar. Hal itu terlihat adanya bahan baku yang stock out sehingga bahan
baku yang habis akan disubstitusi dengan bahan baku lain yang memiliki sifat sama. Terbatasnya
tempat penyimpanan di gudang membuat bahan baku ditempatkan di ruang terbuka yang dapat
mempengaruhi Kkualitas dari bahan baku. Penelitian ini menggunakan pendekatan ABC sebagai
pengelompokan pengendalian persediaan bahan baku dengan mengurutkan berdasarkan investasi
tinggi dan rendah, EOQ untuk mengendalikan persediaan bahan baku yang meminimalkan terjadinya
stock out. Dari hasil perhitungan diperoleh bahan baku dalam klasifikasi A meliputi binwat SE49,
binwat AD75, binsov AN78, binsov AN39, binwat SU87, binsov HW82, binsov RX74, dan binwat
SC76 dengan total biaya optimal sebesar Rp 27.061.010,00, Rp 38.921.020,00, Rp 15.270.370,00, Rp
10.824.880,00, Rp 10.213.100,00, Rp 3.190.323,00, Rp 4.304.544,00, dan Rp 2.766.782,00.

Kata kunci: Analisis ABC, Economic Order Quantity (EOQ), Pengendalian Persediaan

1. Pendahuluan

Bahan baku merupakan masalah yang cukup dominan pada bidang produksi selain
masalah keuangan, kepegawaian dan sebagainya (Yusniaji dan Widajanti, 2013). Perusahaan
senantiasa menghendaki jumlah bahan baku yang dibutuhkan tersedia serta cukup untuk
mengantisipasi terjadinya keterlambatan dalam proses produksi. Persediaan bahan baku
harus terus menerus tersedia dengan jumlah yang besar, tetapi persediaan dengan jumlah
yang besar juga akan menimbulkan banyak risiko, seperti munculnya biaya pemesanan dan
penyimpanan yang besar, berkurangnya kualitas bahan baku karena terlalu lama disimpan di
warehouse serta membutuhkan tempat penyimpanan yang luas.

Jumlah persediaan bahan baku yang tepat dapat ditentukan dengan menghitung jumlah
persediaan yang paling ekonomis. Untuk memperoleh stok persediaan yang stabil, maka
perusahaan harus memiliki strategi sendiri untuk mempertahankan dan mengatur tersedianya
bahan-bahan dalam jumlah tertentu pada satu titik waktu tertentu (Apriyani dan Muhsin,
2017). Adapun strategi yang digunakan mulai dari pengendalian, penjadwalan dan
pembelian.

Penelitian Junaidi (2019), klasifikasi ABC merupakan metode yang berfungsi untuk
memfokuskan perhatian manajemen dengan menentukan jenis barang yang paling penting
untuk di prioritaskan dalam persediaan. Dalam mengendalikan persediaan bahan baku dapat
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), yaitu pendekatan yang terkait
dengan jumlah pemesanan untuk meminimumkan total biaya persediaan dan
mengoptimalkan pemesanan. Nilai EOQ dihitung dengan memasukkan biaya penyimpanan
dan biaya pemesanan.

PT. XYZ merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi cat dekoratif dengan
memiliki dua jenis bahan dasar, yaitu cat berbahan dasar air (water based) dan cat berbahan
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dasar minyak (solvent based). PT. XYZ memiliki lima jenis baku utama, yaitu additive
(obat), binder (lem), pigmen (warna), filler (tepung) dan solvent (minyak). Adapun bahan
baku yang difokuskan pada penelitian ini adalah bahan baku binder yang secara kuantitas
banyak digunakan. Bahan baku jenis binder ini memiliki variasi yang sangat banyak dengan
harga berbeda-beda per unitnya, banyaknya jenis membuat perusahaan membutuhkan
informasi prioritas bahan baku dalam kebijakan persediaan. Persediaan bahan baku secara
umum belum direncanakan dengan baik, sehingga persediaan bahan baku kurang optimal.
Hal itu dapat terlihat dari adanya bahan baku out of stock, sehingga bahan baku yang habis
akan disubstitusi dengan bahan baku lain yang memiliki sifat sama. Terbatasnya gudang
penyimpanan juga membuat bahan baku ditempatkan pada ruang terbuka, tentunya akan
mempengaruhi kualitas dari bahan baku dalam jangka waktu tertentu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menentukan
pengelompokan terhadap bahan baku binder dengan cara mengurutkan investasi melalui nilai
tertinggi hingga nilai terendah menggunakan pendekatan ABC. Penelitian ini juga akan
membantu perusahaan dalam mengendalikan persediaan bahan bakunya menggunakan
metode EOQ agar terhindar dari terjadinya out of stock, sehingga melalui penelitian ini
diharapkan PT. XYZ akan menghasilkan biaya yang optimal dalam persediaannya.

2. Metode
a. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan proses wawancara terhadap departemen PPIC,

pihak yang berwenang atas pengadaan dan kontrol stok bahan baku, penjadwalan

produksi, penyediaan kebutuhan produksi dalam persediaan bahan dan proses serah

terima barang. Data yang diperoleh berupa jenis kebutuhan bahan baku selama

setahun, biaya pembelian bahan baku, dan biaya penyimpanan.

b. Metode Pengolahan Data

Pengolahan data menggunakan pendekatan klasifikasi ABC dan metode EOQ.

Perhitungan dilakukan dengan bantuan software POM-QM for windows V4,

diharapkan dapat mempermudah dan mempercepat proses perhitungan dengan hasil

yang lebih akurat (Rumetna dkk., 2019).

a. Tahapan Kklasifikasi ABC
Pada tahap ini digunakan data bahan baku tahun 2022, selanjutnya data diolah
dengan pendekatan klasifikasi ABC untuk mengetahui jenis klasifikasi A, B dan
C. Berdasarkan hasil yang diperoleh, bahan baku dengan klasifikasi A menjadi
prioritas yang akan dihitung biaya persediaannya menggunakan metode EOQ.

b. Tahapan Economic Order Quantity (EOQ)
Untuk menghitung total biaya persediaan, maka dibutuhkan data permintaan
bahan baku, biaya pemesanan dan biaya penyimpanan masing-masing bahan
baku. Berdasarkan data yang diperoleh akan diketahui jumlah pemesanan
optimal dan biaya persediaan optimal masing-masing bahan baku. Penentuan
Economic Order Quantity (EOQ) (Pamungkas dan Sutanto, 2011) dapat
dinyatakan pada persamaan (1).

1)
Dimana, EOQ adalah kuantitas pemesanan optimal, S adalah biaya pemesanan,
D adalah penggunaan bahan baku per tahun, dan H adalah biaya penyimpanan
per tahun.
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3. Hasil dan Pembahasan
1. Penggunaan Bahan Baku Binder
Baku baku binder terdapat 43 jenis, masing-masing jenis bahan baku binder
disertai dengan harga yang berbeda dan penggunaannya dalam satu periode. Data
penggunaan bahan baku jenis binder di PT. XYZ selama setahun dapat ditunjukkan

pada Tabel 1.
Tabel 1. Data Penggunaan Bahan Baku Binder
Nama Bahan Harga Penggun?sg) 1 Tahun
BINSOV VB93 96.200 11,21
BINSOV PJ90 29.225 662,40
BINSOV AN39 22.775 154.890,62
BINSOV ANO6 20.481 3.122,00
BINSOV AN78 20.733 218.538,62
BINSOV AS73 30.848 392,00
BINSOV ANS55 10.680 1,20
BINSOV ANG67 18.088 249,04
BINSOV AP57 50.990 0,36
BINSOV AN86 37.711 108,87
BINSOV AN8O 33.807 10.066,83
BINSOV AW85 53.640 6,30
BINSQV CI72 91.834 16,45
BINSOV H163 107.880 410,50
BINSOV HI73 48.243 49,00
BINSOV HS01 67.530 3,63
BINSOV HS41 78.370 394,00
BINSOV HY90 328.838 40,74
BINSOV HY77 55.710 0,70
BINSOV HY89 198.726 383,03
BINSOV HW82 78.930 15.218,10
BINSOV JD58 235.163 14,26
BINSOV JD59 185.800 0,05
BINSOV NG54 27.600 20,08
BINSOV PC52 12.225 13.630,98
BINSOV PC88 134.000 1,41
BINSOV PC89 176.000 15,65
BINSOV RB85 99.750 0,41
BINSOV RU10 40.472 919,90
BINSOV RX84 38.640 321,62
BINSOV RX74 71.757 16.383,50
BINSOV UT96 32.116 2.131,54
BINWAT AD75 24.550 257.117,80
BINWAT LD48 4.500 4.000,49
BINWAT PR61 36.974 26,60
BINWAT SE49 13.694 1.000.708,62
BINWAT SC76 25.491 31.637,31
BINWAT SM62 23.955 19.848,40
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BINWAT SN83 19.740 3.864,30
BINWAT SU87 15.315 199.752,96
BINWAT VD32 34.027 844,88
BINWAT V095 42.000 212,98
BINWAT VS69 9.097 1,00
Rata-rata 45.488,85
Total 1.956.020,34

2. Klasifikasi Bahan Baku Binder Menggunakan Klasifikasi ABC
Analisis ABC bahan baku binder menggunakan software POM-QM for
windows V4 dapat ditunjukkan pada Gambar 1.

tem name Demand Price |  Dollar Volume | Percent of 3-Vol| Cumuky 3-vol % Category
BINWAT SE49 1000708,0 13694| 13703700000 3829 3829 A
BINWAT ADTS 25178 24350| 6312242000 1784 5593 A
BINSOWV ANTS 2185386 20733| 4530961000 1266 6359 A
BINSOWV AN3S 154890 6 22755| 3524536000 885 7844 A
BINWAT SU8T 1997530 15315 3059216000 8,55 a7 A
BINSOV HWB2 152181 78930 1201165000 336 80,35 A
BINSOW RXT4 163835 s 1175631000 329 9363 A
BINWAT SC76 J1673,31 25481 807384400 226 95,89 A
BINWAT SM62 198484 23955 475468400 133 9722 B
BINSOWV ANBD 10066,83 33807 340329300 95 9817 B
BINSOV PCS2 1363098 12255 167047700 47 9864 B
BINWAT SNa3 38643 19740 76281280 21 93,25 B
BINSOV HY89 383,03 198726 76118020 21 99,06 B
BINSOV UT%6 213154 32118 53456240 18 89,25 B
BINSOV ANOG Nz 20481 63941680 18 9943 B
BINSOW RU1D 989 40472 37230180 A 99,54 B
BINSOW H541 394 733710 30877780 09 99,62 B
BINWAT VD32 344,88 4027 28748730 08 97 B
BINSOV PJ30 6624 29225 19358640 05 99,76 B
BINWAT LD48 400049 4500 18002200 05 99,81 B
BINSOW HY30 40,74 328838 13396860 04 99,84 B
BINSOV RX24 32182 38640 12427400 03 99,88 C
BINSOV AST3 392 30848 12092420 03 9991 C
BINWAT VO35 21298 42000 2945160 02 99,94 c
BINSOW ANBT 24904 18088 4504635,0 M 99,95 C
BINSOV ANBE 108,87 T 4105597,0 01 99,96 C
BINSOV JDS8 1426 235163 3353425,0 01 99,97 c
BINSOV PCB3 15,65 176000 2754400 M 99,93 C
BINSOV HI73 49 48243 2363907 01 99,99 c
BINSOV CI72 16,45 91834 1510669,0 0 100 c
BINSOV VBI3 121 96200 1078402 0 100 C
BINWAT PRE1 266 36974 9835084 0 100 c
BINSOV NG54 20,08 27600 554208 0 100 c
BINSOV AWES 63 53640 337932 0 100 C
BINSOW HS01 363 67530 2451339 ] 100 c
BINSOV PCB3 141 134000 188540 0 100 C
BINSOV H163 4105 107,88 4478474 0 100 C
BINSOV RBES A1 99750 408975 ] 100 c
BINSOV HYT7 T 55710 38997 0 100 C
BINSOV APST 36 50930 183564 0 100 C
BINSOW ANSS 12 10630 12816 ] 100 c
BINSOV JO59 05 185800 9290 0 100 C
BINWAT V569 1 91 91 0 100 C
TOTAL 1956056,0 35785710000

Gambar 1. Hasil Perhitungan Klasifikasi ABC dengan Software POM-QM
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Dari 43 tiga jenis bahan baku binder terdapat 8 jenis bahan baku yang masuk dalam
klasifikasi A, yaitu binwat SE49, binwat AD75, binsov AN78, binsov AN39, binwat
SU87, binsov HW82, binsov RX74, binwat SC76. Bahan baku yang termasuk dalam
klasifikasi B ada 13 jenis dan klasifikasi C ada 22 jenis.

. Kebutuhan Bahan Baku Klasifikasi A
Kebutuhan bahan baku yang masuk dalam Klasifikasi A selama satu tahun dapat

ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Kebutuhan Bahan Baku Klasifikasi A

No Nama Bahan Harga | Pembelian (kg)
1 | BINWAT SE49 13.694 840.186
2 | BINWAT AD75 24.550 921.720
3 | BINSOV ANT78 20.733 211.550
4 | BINSOV AN39 22.775 118.148
5 | BINWAT Su87 15.315 199.840
6 | BINSOV HW82 78.930 15.771
7 | BINSOV RX74 71.757 18.481
8 | BINWAT SC76 25.491 27.001

Total 2.352.697

Data kebutuhan bahan baku pada Tabel 2 akan digunakan sebagai perhitungan nilai
Economic Order Quantity (EOQ) dan total kebutuhan bahan baku klasifikasi A sebesar
2.352.697 kg dalam setahun.

. Biaya Pemesanan Bahan Baku

Biaya pesan merupakan pengeluaran yang timbul untuk mendatangkan barang dari
luar. Pengiriman bahan baku binder berfokus pada bahan baku yang termasuk dalam
klasifikasi A yang memiliki volume tahunan rupiah yang tertinggi. Biaya pemesanan

bahan baku dapat ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Biaya Pemesanan Bahan Baku

No | Bahan Baku yang Dipesan | Jumlah Biaya
1 | Binwat SE49 Rp 720.000
2 | Baku Binwat AD75 Rp 720.000
3 | Binsov AN78 Rp 560.000
4 | Binsov AN39 Rp 560.000
5 | Binwat SU87 Rp 640.000
6 | Binsov HW82 Rp 240.000
7 | Binsov RX74 Rp 480.000
8 | Binwat SC76 Rp 400.000

. Biaya Penyimpanan Bahan Baku

Biaya yang dibebankan untuk penyimpanan bahan baku meliputi penyimpanan
bahan baku binsov dan binwat. Binsov merupakan bahan baku dasar pembuatan cat
minyak, sedangkan binwat merupakan bahan baku pembuatan cat air yang fisik
materialnya membutuhkan suhu ruang yang dingin. Biaya penyimpanan bahan baku

dalam setahun dapat ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Biaya Penyimpanan Bahan Baku

No Bahan Baku Jumlah Biaya
1 | Binwat SE49 Rp 200.000
2 | Binwat AD75 Rp 200.000
3 | Binsov AN78 Rp 500.000
4 | Binsov AN39 Rp 500.000
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5 | Binwat SU87 Rp 200.000
6 | Binsov HW82 Rp 500.000
7 | Binsov RX74 Rp 500.000
8 | Binwat SC76 Rp 200.000

6. Analisa perhitungan Economic Order Quantity (EOQ)

Untuk menghitung nilai Q* dalam EOQ digunakan data kebutuhan bahan baku (D),
biaya pemesanan (S), biaya penyimpanan (H) dan harga unit bahan baku. Perhitungan
nilai EOQ dengan bantuan software POM-QM for windows V4 pada masing-masing
bahan baku dapat ditunjukkan pada Gambar 2-9.

Parameter Value Parameter Value

Demand rate(D) 840,186 Optimal order quantity (%) 17178
SetupOrdering cost{S) 720000 Maximum Inventory Level (Imax) 17178
Holding costiH) 200000 Average inventory 38 889
Unit cost 13604 Orders per period(year) 10,802

Annual Setup cost Tr77750,0
Annual Holding cost Tr77750,0

Unit costs (PD) 1505510
Total Cost 2Te1man

Gambar 2. Perhitungan EOQ Binwat SE49

Berdasarkan pada Gambar 2 menunjukkan Optimal Order Quantity Q* sebesar
77.778 kg dengan rata-rata persediaan sebesar 38.889 kg. Frekuensi pemesanan per
periode sebanyak 10.802 atau 11 kali pesan dalam setahun. Total biaya penyimpanan
dan pemesanan sebesar Rp 15.555.500,00 dalam setahun dengan nilai total biaya
optimal pada binwat SE49 sebesar Rp 27.061.010,00. Titik keseimbangan pada bahan
baku binwat SE49 menunjukkan bahwa biaya penyimpanan semakin meningkat dengan
jumlah pemesanan Q* dan biaya simpan yang meningkat. Sedangkan biaya pemesanan
akan semakin menurun apabila jumlah pemesanan Q* semakin meningkat dan biaya
pemesanan semakin menurun. Titik keseimbangan antara biaya penyimpanan dan biaya
pemesanan berada pada titik 77.778 menunjukkan biaya terendah yang dikeluarkan
untuk bahan baku binwat SE49.

Parameter Value Parameter Value

Demand rate(D} 92172 Optimal order quantity (Q) 81,454
setup/Ordering cost(S) 720000 Waximum Inventory Level (Imax) 81,464
Holding cost(H) 200000 Average inventory 40,732
Unit cost 24550 Orders per period(year) 1314

Annual Setup cost 8146400
Annual Holding cost 81464010

Unit costs (D) 22628230
Total Cost 385921020

Gambar 3. Perhitungan EOQ Binwat AD75
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Berdasarkan pada Gambar 3 menunjukkan Optimal Order Quantity Q* sebesar
81.464 kg dengan rata-rata persediaan sebesar 40.732 kg. Frekuensi pemesanan per
periode sebanyak 11,314 atau 12 kali pesan dalam setahun. Total biaya penyimpanan
dan pemesanan sebesar Rp 16.292.800,00 dalam setahun dengan nilai total biaya
optimal pada binwat AD75 sebesar Rp 38.921.020,00. Titik keseimbangan pada bahan
baku binwat AD75 menunjukkan bahwa biaya penyimpanan akan semakin meningkat
apabila jumlah pemesanan Q* dan biaya simpan juga meningkat. Sedangkan biaya
pemesanan akan semakin menurun apabila jumlah pemesanan Q* semakin meningkat
dan biaya pemesanan semakin menurun. Titik keseimbangan biaya penyimpanan dan
biaya pemesanan berada pada titik 81.464 menunjukkan biaya terendah yang
dikeluarkan untuk bahan baku binwat AD75.

Parameter Value Parameter Value
Demand rate(D) 211 55 Optimal order quantity (0%} 21765
Setup/Ordering costis) 260000 Kaximum Inventory Level (Imax) 21,769
Holding cost(H) 00000 Average inventory 10,884
Unit cost 20733 Orders per periodiyear) 9718
Annual Setup cost 4421510

Annual Holding cost 5442150

Unit costs (PO} 4386066

Total Cost 15270370

Gambar 4. Perhitungan EOQ Binsov AN78

Berdasarkan pada Gambar 4 menunjukkan Optimal Order Quantity Q* sebesar
21.769 kg dengan rata-rata persediaan sebesar 10.884 kg. Frekuensi pemesanan per
periode sebanyak 9,718 atau 10 kali pesan dalam setahun. Total biaya penyimpanan dan
pemesanan sebesar Rp10.884.300,00 dalam setahun dengan nilai total biaya optimal
pada binsov AN78 sebesar Rp 15.270.370,00. Titik keseimbangan pada bahan baku
binsov AN78 menunjukkan bahwa biaya penyimpanan akan semakin meningkat apabila
jumlah pemesanan Q* dan biaya simpan semakin meningkat. Sedangkan biaya
pemesanan akan semakin menurun apabila jumlah pemesanan Q* semakin meningkat
dan biaya pemesanan semakin menurun. Titik keseimbangan biaya penyimpanan dan
biaya pemesanan berada pada titik 21.769 menunjukkan biaya terendah yang
dikeluarkan untuk bahan baku binsov AN78.

Parameter Value Parameter Value
Demand rate(D) 118,148 Optimal order guantity (Q*) 16,268
Setup/Ordering cost(S) 250000 Maximum Inventory Level (Imax) 16,268
Holding cost{H) S00000 Average inventory 8,134
Unit cost 22775 Orders per periodiyear) 7,263

Annual Setup cost 40670280
Annual Holding cost 4067029,0

Unit costs (FD) 26808210
Total Cost 10824880

Gambar 5. Perhitungan EOQ Binsov AN39
Berdasarkan pada Gambar 5 menunjukkan Optimal Order Quantity Q* sebesar
16.268 kg dengan rata-rata persediaan sebesar 8.134 kg. Frekuensi pemesanan per
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periode sebesar 7,263 atau 7 kali pesan dalam setahun. Total biaya penyimpanan dan
pemesanan sebesar Rp 8.134.057,00 dalam setahun dengan nilai total biaya optimal
pada binsov AN39 sebesar Rp 10.624.880,00. Titik keseimbangan pada bahan baku
binsov AN39 menunjukkan bahwa biaya penyimpanan akan semakin meningkat apabila
jumlah pemesanan Q* dan biaya simpan juga meningkat. Sedangkan biaya pemesanan
akan semakin menurun apabila jumlah pemesanan Q* semakin meningkat dan biaya
pemesanan semakin menurun. Titik keseimbangan biaya penyimpanan dan biaya
pemesanan berada pada titik 16.268 menunjukkan biaya terendah yang dikeluarkan
untuk bahan baku binsov AN39.

Parameter Value Parameter Value
Demand rate(D) 199 84 Optimal order quantity (Q%) 35,763
Setup/Ordering cost(S) 640000 Maximum Inventery Level (Imax) 35,763
Holding cost(H) 200000 Average inventory 17,881
Unit cost 15315 Orders per periodiyear) 5,588

Annual Setup cost ISTE2TT 0
Annual Holding cost 35782730

Unit costs (PD) J060550,0
Total Cost 10213100

Gambar 6. Perhitungan EOQ Binwat SU87

Berdasarkan pada Gambar 6 menunjukkan Optimal Order Quantity Q* sebesar
35.763 kg dengan rata-rata persediaan sebesar 17.881 kg. Frekuensi pemesanan per
periode sebanyak 5,588 atau 6 kali pesan dalam setahun. Total biaya penyimpanan dan
pemesanan sebesar Rp 7.152.555,00 dalam setahun dengan nilai total biaya optimal
pada binwat SU87 sebesar Rp 10.213.100,00. Titik keseimbangan pada bahan baku
binwat SU87 menunjukkan bahwa biaya penyimpanan akan semakin meningkat apabila
jumlah pemesanan Q* dan biaya simpan semakin meningkat. Sedangkan biaya
pemesanan akan semakin menurun apabila jumlah pemesanan Q* semakin meningkat
dan biaya pemesanan semakin menurun. Titik keseimbangan biaya penyimpanan dan
biaya pemesanan berada pada titik 35.763 menunjukkan biaya terendah yang
dikeluarkan untuk bahan baku binwat SU87.

Parameter Value Parameter Value
Demand rate(D) 15,771 Optimal order quantity (Q*) 3,891
Setup/Ordering cost(S) 240000 Maximum Inventory Level (Imax) 3891
Holding cost(H) S0ooo0 Average inventory 1,945
Unit cost 78930 Orders per period(year) 4053
Annual Setup cost 472750

Annual Holding cost 5727589

Unit costs (PO} 1244305

Total Cost 3190323

Gambar 7. Perhitungan EOQ Binsov HW82
Berdasarkan pada Gambar 7 menunjukkan Optimal Order Quantity Q* sebesar
3.891 kg dengan rata-rata persediaan sebesar 1.946 kg. Frekuensi pemesanan per
periode sebanyak 4,053 atau 4 kali pesan dalam setahun. Total biaya penyimpanan dan
pemesanan sebesar Rp 1.945.518,00 dalam setahun dengan nilai total biaya optimal
pada binsov HW82 sebesar Rp 3.190.323,00. Titik keseimbangan pada bahan baku
binsov. HW82 menunjukkan bahwa biaya penyimpanan akan semakin meningkat
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apabila jumlah pemesanan Q* dan biaya simpan juga meningkat. Sedangkan biaya
pemesanan akan semakin menurun apabila jumlah pemesanan Q* semakin meningkat
dan biaya pemesanan semakin menurun. Titik keseimbangan biaya penyimpanan dan
biaya pemesanan berada pada titik 3.891 menunjukkan biaya terendah yang dikeluarkan
untuk bahan baku binsov HW82.

Parameter Value Parameter Value
Demand rate(D) 18,481 Optimal order quantity (Q*) L.057
Setup/Ordering cost(S) 430000 Maximum Inventory Level (Imax) 5957
Holding cost{H}) 00000 Average inventory 2578
Unit cost 71757 Orders per period(vear) 3,103

Annual Setup cost 1435201,0
Annual Holding cost 1435201,0

Unit costs (PO} 1326141,0
Total Cost 4304544 0

Gambar 8. Perhitungan EOQ Binsov RX74

Berdasarkan pada Gambar 8 menunjukkan Optimal Order Quantity Q* sebesar
5.957 kg dengan rata-rata persediaan sebesar 2.976 kg. Frekuensi pemesanan per
periode sebanyak 3,103 atau 3 kali pesan dalam setahun. Total biaya penyimpanan dan
pemesanan sebesar Rp 2.976.518,00 dalam setahun dengan nilai total biaya optimal
pada binsov RX74 sebesar Rp 4.304.544,00. Titik keseimbangan pada bahan baku
binsov RX74 menunjukkan bahwa biaya penyimpanan akan semakin meningkat apabila
jumlah pemesanan Q* dan biaya simpan juga meningkat. Sedangkan biaya pemesanan
akan semakin menurun apabila jumlah pemesanan Q* semakin meningkat dan biaya
pemesanan semakin menurun. Titik keseimbangan biaya penyimpanan dan biaya
pemesanan berada pada titik 5.957 menunjukkan biaya terendah yang dikeluarkan untuk
bahan baku binsov RX74.

Parameter Value Parameter Value
Demand rate(D) 27,0 Optimal order quantity (0%} 10,3583
Setup/Ordering cost(S) 400000 Maximum Inventory Level (Imax) 10,393
Holding costiH) 200000 Average inventory 5,196
Unit cost 25401 Orders per periodiyear) 2588

Annual Setup cost 1035250,0
Annual Holding cost 1038250,0

Unit costs (PD) 688282,5
Total Cost 2786782

Gambar 9. Perhitungan EOQ Binwat SC76

Berdasarkan pada Gambar 9 menunjukkan Optimal Order Quantity Q* sebesar
10.393 kg dengan rata-rata persediaan sebesar 5.196 kg. Frekuensi pemesanan per
periode sebanyak 2,598 atau 3 kali pesan dalam setahun. Total biaya penyimpanan dan
pemesanan sebesar Rp 2.078.500,00 dalam setahun dengan nilai total biaya optimal
pada binwat SC76 sebesar Rp 2.766.782,00. Titik keseimbangan pada bahan baku
binwat SC76 menunjukkan bahwa biaya penyimpanan akan semakin meningkat apabila
jumlah pemesanan Q* dan biaya simpan juga meningkat. Sedangkan biaya pemesanan
akan semakin menurun apabila jumlah pemesanan Q* semakin meningkat dan biaya
pemesanan semakin menurun. Titik keseimbangan biaya penyimpanan dan biaya
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pemesanan berada pada titik 10.393 menunjukkan biaya terendah yang dikeluarkan
untuk bahan baku binwat SC76.

4.  Simpulan

Berdasarkan perhitungan dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa bahan baku yang perlu diprioritaskan dalam persediaan bahan baku
di PT. XYZ adalah bahan baku yang masuk dalam klasifikasi A melalui pendekatan
ABC adalah bahan baku binwat SE49, binwat AD75, binsov AN78, binsov AN39,
binwat SU87, binsov HW82, binsov RX74, dan binwat SC76 dengan total biaya optimal
secara berturut-turut sebesar Rp 27.061.010,00, Rp 38.921.020,00, Rp 15.270.370,00,
Rp 10.824.880,00, Rp 10.213.100,00, Rp 3.190.323,00, Rp 4.304.544,00, dan Rp
2.766.782,00. Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan menerapkan metode EOQ
dengan Kklasifikasi ABC untuk mengetahui bahan baku yang penting berdasarkan
persediaannya. Penelitian selanjutnya dapat memepertimbangkan penggunaan metode
lebih dari satu, seperti model P dan Q, Periodic Order Quantity (POQ), Maximum
Minimum Stock Level sehingga dapat membandingkan hasil yang diperoleh dari setiap
metode.
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